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	This study aims to analyze the ecological significance of the crocodile totem in the Uis Oe ritual, with particular attention to social solidarity and the community’s interpretation of the enviroNment in Linamnutu Village. The Uis Oe ritual is an ancestral customary traditional transmitted across generations, in which the crocodile is regarded as a sacred symbol of Uis Oe, the sovereign of water. This study employs a qualitative research method with an ethnographich approach. Data were collected through in-depth interviews and documentation involving five informants representing religious leaders (pastors), customary leaders, govemment officials, and community members. Data analysis followed the interactive model developed by miles and Huberman, comprising data reduction, data display, and conclusion drawing and verification. The analytical framework on Emile Durkheim’s theory of totemism and Randall Collins’s theory of Interaction Ritual Chains to examine the relationships among sacred symbols, collective consciousness, and social solidarity. The findings indicate that the crocodile totem is understood as a sacred symbol of Uis Oe, or the fertility, and community life. The ritual, which involves diverse segmetsof the community, strengthens social bonds and sustains cultural indentily amid differing religious interpretations. The crocodile totem thus functions as a symbolic link connecting religious beliefs, social solidarity, and the community’s ecological understanding of water resources.
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	Penelitian ini bertujuan menganalisis makna ekologis totem buaya dalam ritual Uis Oe, dengan solidaritas dan pemaknaan lingkungsn masyarakat di Desa Linamnutu. Ritual Uis Oe merupakan tradisi adat yang diwariskan secara turun-temurun dan memaknai buaya sebagai simbol sakral Uis Oe atau penguasa air. Penelitian menggunaka metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi dengan melibatkan lima informan yang terdiri dari tokoh agama (pendeta), tokoh adat, pemerintah dan masyarakat. Analisis data menggunakan metode interaktif Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kerangka analisis menggunakan teori totemisme Emile Durkheim dan Interaction Ritual Chains Randall Collins untuk memahami hubungan antara simbol sakral, kesadaran kolektif, dan solidaritas sosial. Hasil penilitian menunjukkan bahwa totem buaya dimaknai sebagai simbol sakral Uis Oe atau penguasa air yang berkaitan dengan keberlangsungan sumber air, kesuburan pertanian, dan kehidupan masyarakat. Pelaksanaan ritual yang melibatkan berbagai unsur memperkuat keterikatan sosial dan memeprtahankan identitas budaya di tengah keberagaman pemahaman keagamaan. Totem buaya berfungsi sebagai penghubung simbolik antara keyakinan religius, solidaritas sosial, dan pemaknaan ekologis terhadap sumber air. 




Pendahuluan
Ritual adat merupakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat karena tidak hanya berkaitan dengan sistem kepercayaan, tetapi juga membentuk hubungan antara manusia, alam, dan kehidupan sosial. Masyarakat adat di Timor masih mempertahankan salah satu ritual adat, yaitu ritual Uis Oe di Desa Linamnutu, Kecamatan Amanuban Selatan, Kabupaten Timor Tengah Selatan. Buaya dipahami sebagai totem yang memiliki makna sakral dan dikaitkan dengan Uis Oe (dewa air). Kepercayaan tersebut berhubungan dengan keyakinan masyarakat mengenai sumber air, kesuburan lahan pertanian, dan keseimbangan kehidupan (Neonbasu, 2016; Liubana, 2021; Nenohai, 2021). Keberlangsungan ritual Uis Oe di tengah kehidupan masyarakat yang mayoritas telah memeluk agama Kristen Protestan juga menunjukkan bahwa tradisi lokal tetap menjadi bagian dari dinamika kehidupan keagamaan dan kebudayaan masyarakat (Kana dkk, 1986; EN Timo, 2005; Selan, 2023). Dengan demikian, ritual Uis Oe penting dikaji bukan hanya sebagai praktik adat dan kepercayaan, tetapi juga sebagai ruang untuk memahami makna hubungan antara simbol sakral, kehidupan sosial, dan lingkungan. 
Penelitian sebelumnya mengenai ritual yang berkaitan dengan buaya umumnya berfokus pada struktur ritual, fungsi budaya, bentuk komunikasi simbolik, aspek hukum, paralelisme bahasa dan psikologis masyarakat (Raudatul, 2021; Rusma, 2021; Isu, 2022; Manek, 2022; Ingunau, 2022). Berbagai kajian tersebut memberikan dasar untuk memahami ritual buaya dari sudut pandang budaya dan sosial. Namun, hubungan antara pemaknann buaya sebagai simbol sakral, pembentukan solidaritas sosial, dan kesadaran ekologis dalam ritual Uis Oe di Desa Linamnutu masih perlu dijelaskan secara lebih integrasi. Secara khusus, masih diperlukan analisis mengenai bagaimana keyakinan terhadap buaya sebagai simbol Uis Oe dimaknai dalam kehidupan masyarakat serta bagaimana makna tersebut berkaitan dengan pandangan dan tanggung jawab masyarakat terhadap sumber air, dan lingkungan. Kesenjangan inilah yang menjadi titik tolak penelitian ini, yaitu menempatkan totem buaya dalam ritual Uis Oe sebagai objek kajian yang menghubungakan dimensi keagamaan, sosial, dan ekologis.
Jurnal ini bertujuan menganalisis makna ekologis totem buaya dalam ritual Uis Oe serta menjelaskan keterkaitan dengan hubungsn manusia, alam, dan kekuatan sakral dalam kehidupan masyarakat Desa Linamnutu. Argumentasi utama dalam penelitian ini bahwa totem buaya tidak hanya dipahami memiliki makna simbolis dalam sistem kepercayaan masyarakat, tetapi juga dapat dipahami sebagai simbol yang berperan dalam membentuk pemaknaan kolektif terhadap lingkungan dan memperkuat solidaritas sosiail melalui praktik ritual. Makna teologis tidak hanya secara langsung disamakan dengan keberhasilan pelestarian lingkungan, melainkan dikaji melalui keyakinan, nilai budaya, interaksi sosial, penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana makna sakral buaya dihubungkan dengan kehidupan sosial masyarakat dan pemahamannya mengenai lingkungan.
[bookmark: _heading=h.8vkzlyiukkaa]Penelitian ini menggunakan perspektif sosiologi ritual agama dengan memanfaatkan teori Totemisme Emile Durkheim (1995) dan Interaction Ritual Chains dari Randall Collins (2004). Pemikiran Durkheim digunakan untuk menganalisis makna simbol sakral dan hubungannya dengan kehidupan kolektif masyarakat, sedangkan teori Collins digunakan untuk memahami interaksi dalam ritual dan kaitannya dengan pembentukan solidaritas sosial.  Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi melalui wawancara mendalam dan dokumentasi terhadap masyarakat di Desa Linamnutu (Zuchri, 2021). Secara akademis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian sosisoloogi agama, khususnya dalam memahami keterkaitan antara simbol sakral, praktik ritual, solidaritas sosial, dan makna ekologis. Kebaruan yang diajukan terletak pada upaya mengkaji totem buaya dalam ritual Uis Oe secara terpadu melalui perspektif totemisme Durkheim dan teori ritual interaksi Collins, dengan penekanan khusus pada hubungan antara pemaknaan simbol sakral dan kesadaran ekologis masyarakat.
Kajian Pustaka
Totemisme, Ritual Agama, dan Makna Ekologis dalam Kehidupan Masyarakat 
[bookmark: _heading=h.1bzb2sl24xc1]Ritual Agama dan Sistem Kepercayaan Msyarakat Timor
[bookmark: _Hlk243159434]Ritual adat merupakan praktik yang mengandung nilai keagamaan, sosial, dan simbolis dalam kehidupan masyarakat. Ritual tidak hanya berfungsi sebagai bentuk penghormatan terhadap kepercayaan yang diwariskan leluhur, tetapi juga menjadi sarana untuk mempertahankan identitas budaya dan mengatur hubungan antaranggota masyarakat. Kehidupan sosial dan keagamaan memperlihatkan hubungan antara tradisi lokal, kepercayaan terhadap kekuatan sakral, serta praktik kehidupan sekari-hari dalam konteks masyarakat Timor sosial (Kana dkk, 1986; Nenobasu, 2016). 
[bookmark: _Hlk243161101]Kepercayaan terhadap Uis Oe dalam masyarakat di Desa Linamnutu berkaitan dengan pemaknaan buaya sebagai simbol sakral yang berhubungan dengan air dan keberlangsungan kehidupan masyarakat. Kepercayaan tersebut tidak dapat dipisahkan dari kehidupan agraris, khususnya kebutuhan terhadap sumber air dan pengelolaan irigasi pertanian. Ritual Uis Oe Menjadi ruang bagi masyarakat untuk mempertahankan hubungan dengan tradisileluhur sekaligus memperkuat kebersamaan dalam kehidupan sosial. Keberlanjuatan kepercayaan lokal di tengah kehidupan masyarakat yang mayoritas beragama kristen Protestan juga memeprlihatkan adanya perjumpaan antara tradisi adat dan agama dalam kehidupan masyarakat (Nuban Timo, 2005; Selan, 2023). Dengan demikian, ritual Uis Oe perlu dipahami sebagai praktik yang memiliki dimensi religius-sosial. Pemahaman terhadap ritual ini menjadi dasar untuk mengkaji bagaimana simbol buaya memperoleh makna sakral dan bagaimana makna tersebut berhubungan dengan kehidupan masyarakat serta lingkungan tempat tinggal. 
Totemisme dan Makna Simbol Buaya
Teori Totemisme Durkheim digunakan untuk memahami hubungan antara simbol sakral, sistem kepercayaan, dan kesadaran kolektif masyarakat. Simbol totem tidak hanaya merepresentasikan objek tertentu, tetapi juga berkaitan dengan identitas dan kekuatan kolektif kelompok yang mempercayainya. Masyarakat mengenali nilai bersama dan memperkuat keterikatan sosialnya melalui simbol tersebut. Perpektif ini relevan untuk menganalisis kebdudukan buaya dalam ritual Uis Oe. buaya tidak dipahami sebagai hewan biasa yang hidup di lingkungan perairan. Tetapi sebagai simbol sakral yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat terhadap Uis Oe. makna tersebut terbentuk melalui pengetahuan adat, cerita yang diwariskan, aturan sosial, dan pelaksanaan ritual. Oleh sebab itu, simbol buaya dapat dikaji sebagai bagian dari sistem makna yang menghubungkan kepercayaan, identitas budaya, dan kehidupan kolektif masyarakat. Teori Durkheim digunakan untuk menunjukkan bagaimana pemaknaan sakral terhadap buaya dipertahankan melalui ritual dan bagaiman pemaknaan tersebut berkaitan dengan kesadaran kolektif masyarakat. Analisis tidak dimaksudkan untuk menyamakan seluruh unsur kepercayaan Uis Oe dengan konsep totemisme Durkheim, melainkan menggunakan konsep tersebut sebagai lensa untuk membaca hubungan antara simbol sakral dan kehidupan sosial masyarakat Linamnutu. 
Interaction Ritual Chains
[bookmark: _Hlk243161819]Selain totemisme, penelitian ini menggunakan teori Interaction Ritual Chains dari Randall Collins (2004) untuk memahami hubungan antara interaksi ritual dan pembentukan solidaritas sosial. Collins menjelaskan bahwa ritual interkasi melibatkan unsur-unsur seperti kerhadiran bersama, batas yang membedakan peserta dan pihak di luar kelompok, perhatian bersama, serta suasana emosional yang terbentuk melalui intrraksi. Proses tersebut dapat menghasilkan solidaritas kelompok, simbol yang memiliki makna bersama, dan energi emosional yang mendorong keberlanjutan keterlibatan sosial. Keterlibatan tokoh adat, tokoh masyarakat, pemerintah dan peendeta dapat dikaji untguk memahami bagaimana kebersamaan dibangun dan dipertahankan. Ritual menjadi ruang yang memungkinakan nilai adat dipahami dan diteguhkan melalui keterlibatan bersama dalam ritual Uis Oe. hubungan tersebut perlu dilihat dalam konteks kehidupan agraris masyarakat, teruama ketika kepentingan terhadap air dan irigasi membutuhkan kerja sama sosial. 
Ritual, Simbolisme, dasn Hubungan Manusia dengan Lingungan
[bookmark: _Hlk243162015][bookmark: _Hlk243162338][bookmark: _Hlk243162524]Kajian mengenai ritual dan simbolisme memberikan dasar untuk memahami bahwa praktik budaya dapat memuat nilai yang mengatur hubungan mansusia dengan lingkungan. Turner (1969) membahas proses ritual dan bubungannya dengan pengalaman sosial masyarakat, sedangkan Bell (1992) menempatkan ritual sebagai praktik yang membentuk dan mempertahankam hubungan sosial serta pemahaman budaya. Kedua perspektif tersebut membantu melihat ritual bukan hanya sebagai rangkaian tindakan serrimonial, melainkan sebagai praktik yang memperoleh makna melalui keterlibatan masyarakat dan konteks sosialnya. Hubungan manusia dengan alam dapat dipahami melalui nilai, larangan, aturan adat, dan praktik bersama yang berkembang dalam masyarakat dalam konteks ekologis. Prasetyo (2023) fokus hubungan simbolisme ritual tradisional dengan pendidikan lingkungan dan pelestarian budaya. Sementara itu, Miharja dan Munawaroh (2025) membahas etika relasional antara manusia dan alam dalam praktik ritual masyarakat Baduy. Kajian tersebut memberikan landasan untguk melihat kemungkinan hubungan antara tradisi, nilai buaya, dan tanggung jawab terhadap lingungan. 
Makna ekologis ritual Uis Oe perlu diteliti berdasarkan hubungan kepercayaan terhadap buaya dengan sumber air, pertanian, dan kehidupan masyarakat. Fokusnya bukan sekadar menganggap ritual sebagai praktik pelestarian lingkungan, melainkan menjelaskan masyarakat memaknai hubungan tersebut serta pemaknaan itu tercermin dalam tindakan sosial. Dengan demikian, dimensi ekologis ritual dapat dianalisis melalui pengalaman dan pandangan masyarakat, bukan hanya melalui asumsi bahwa setiap rtual adat otomatis menghasilkan perilaku yang rama lingkungan.
Penelitian terdahulu tentang Ritual Buaya dan Kearifan Lokal
Penelitian terdahulu mengenai ritual yang berkaitan dengan buaya memperlihhatkan beberapa kajian. Munawwarah dan Nooryani (2021), melalaui kajian ritual Malabuh pada masyarakat Banjar, membahas fungsi simbolik buaya dalam hubungan masyarakat dengan kekuatan yang dipercaya memebrikan perlindungan. Kajian Nailius dan Yuwono (2023) mengenai perubaha praktik ritual memebrikan makan buaya di Kolbano menunjukkan pentingnya memeprlihatkan perubahan sosial dan pengaruh kehidupan keagamaan terhadap keberlanjutan tradisi. Selain itu, Liubana dan nenohai (2021) membahas unsur kearifan lokal masyarakat Atoin Pah Meto dalam kegenda Oepunu. Kajian ini memberikan konteks untuk memahami peran warisan budaya dan pengetahuan lokal dalam kehidupan masyarakat. Sementara itu, penelitian Miharja dan Munawwaroh (2025) mengenai ritual masyaraakt Baduy serta Prasetyo (2023) mengenai simbolisme ritual dan pendidikan lingkungan memperluas pembahasan tentang hubungan praktik budaya, nilai sosial, dan lingkungan. 
Kajian pustaka tersebut membantu menjelaskan fungsi simbol, keberlanjutan tradisi, perubahan sosial, dan hubungan budaya dengan alam. Namun, penelitian-penelitian tersebut memiliki folus dan konteks masing-masing. Oleh karena itu, hasilnya tidak dapat langsung dianggap menjelaskan seluruh makna ritual Uis Oe di Desa Linamnutu. Penelitian ini perlu menempatkan pengalaman masyarakat setempat sebagai sumber utama untuk memahami simbol buaya dimaknai dan dihubungkan dengan kehidupan ekologis.
Kesenjangan Penelitian dan Kerangka Analisis
Berdasarkan literatur yang dibahas, kajian tentang ritual buaya, simbolisme, dan kearifan lokal telah memberikan dasar penting untuk memahami hubungan antara kepercayaan dan kehidupan sosial. Akan tetapi, masih diperlukan kajian yang secara khusus memusatkan perhatian pada makna ekologis totem buaya dalam ritual Uis Oe di Desa Linamnutu, terutama mengenai hubungan antara simbol sakral, praktik ritual, kesadaran kolektif, dan solidaritas sosial dalam konteks kehidupan yang bergantung pada sumber air serta perhatian.  Kesenjangan penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menjelaskan keterkaitan un sur-unsur tersebut dalam satu analisis yang berangkat dari pengalaman masyarakat Linamnutu. Penelitian ini tidak hanya menempatkan buaya sebagai simbol kepercayaan, tetapi juga kaji makna simbol tersebut berhubungan dengan pemaknaan masyaraakt terhadap air, lingkungan, dan tanggung jawan bersama. 
Membangun argumentasi tersebut, teori totemisme Durkheim digunakan untuk membaca makna sakral simbol buaya dan pembentukan kesadaran kolektif, sedangkan teori Interaction Ritual Chains Collins digunakan untuk menganalisis interaksi ritual dan pembentukan solidaritas sosial. Penelitian ini bertujuan menjelaskan makna ekologis totem buaya dalam ritual Uis Oe serta hubungannya dengan praktik sosial masyarakat. Dengan demikian, kontribusi penelitian terletak pada pengembangan pemahaman sosiologi ritual agama mengenai hubungan antara simbol agama, ritual adat, solidaritas sosial, dan pemaknaan ekologis dalam kehidupan masyarakat lokal.
Metode 
Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi untuk memahami makna ekologis totem buaya dalam ritual Uis Oe berdasarkan pengalaman dan pandangan masyarakat di Desa Linamnutu (Fathor, 2021). Pendekatan etnografi dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai praktik budaya, sistem kepercayaan, dan makna simbolis yang hidup dalam kehidupan masyarakat sehari-hari (Zuchri, 2021). Lokasi penelitian berada di Desa Linamnutu, Kecamatan Amanuban Selatan, Kabupaten Timor Tengah Selatan. Lokasi ini dipilih karena masyarakat masih mempertahankan ritual Uis Oe sebagai bagian dari tradisi adat yang berkaitan dengan penghormatan terhadap buaya sebagai simbol Uis Oe. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan terhadap pelaksanaan ritual. Informan terdiri dari tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh pemerintah, dan pendeta dengan jumlah 5 informan dan disesuaikan hingga data mencapai kejenuhan data (Zuchri, 2021).
[bookmark: _heading=h.q237mpilxgbo]Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan agar penulis memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai makna simbol buaya, pelaksana ritual, serta hubungan ritual dengan pelestarian lingkungan. Dokumentasi berupa foto, video, serta dokumen pendukung digunakan sebagai data pelengkap dalam proses analisis (Zuchri, 2021). Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Zuchri, 2021). Data wawancara dan dokumentasi dikelompokkan berdasarkan tema, kemudian di tafsirkan menggunakan teori Totemisme Emile Durkheim dan teori Interaction Ritual Chains dari Randall Collins untuk menjelaskan hubungan antara simbol totem, ritual, solidaritas sosial, dan kesadaran ekologis masyarakat. Keabsahan data dipersiksa melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara dan dokumentasi untuk memastikan konsisteni informasi. Member checking dilakukan dengan mengkonfirmaasi kembali hasil wawancara dan tafsir peneliti kepada informan agar sesuai dengan pengalaman dan maksud yang disampaikan (Miles, Huberman, 2014).  
Pembahasan
Makna Totem Buaya sebagai Simbol sakral Uis Oe 
Hasil penelitian mengenai ritual uis Oe di Desa Linamnutu menunjukkan bahwa buaya dimaknai masyarakat sebagai simbol sakral yang berkaitan dengan Uis Oe atau penguasa air. Pemaknaan tersebut tidak hanya didasarkan pada keberadaan buaya sebagai hewan yang hidup di lingkungan perairan, tetapi juga pada sistem kepercayaan dan tradisi adat yang diwariskan antargenerasi. Simbol buaya memiliki hubungan dengan keberadaan sumber air, pertanian, dan keberlangsungan kehidupan bersama dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, makna totem buaya perlu dipahami melalui pengalaman masyarakat serta kedudukannya dalam pelaksanaan ritual Uis Oe. 
[bookmark: _Hlk243231468][bookmark: _mfvgi8f3azxx]Kepercayaan terhadap buaya sebagai sismbol Uis Oe dipertahankan melalui cerita lrluhur, pengetahuan adat, dan pelaksanaan ritual. Tradisi tersebut memperlihatkan bahwa simbol buaya menempati possis penting dalam pemahaman masyarakat mengenai hubungan manusia dengan kekuatan sakral. Penulis perlu menyajikan keterangan langsug dari informan yang memahami ritual tersebut untuk memperkuat temuan ini. Kutipan wawancara tokoh adat “buaya sebagai dewa air atau penguasa air yang disebut Uis Oe mempunyai kesakralan tersendiri bagi pertanian salah satu kesuburan sawah. Buaya sebagai Uis Oe sudah ada dari nenek moyang, masyarakat hanya meneruskan tradisi. Ritual ini diteruskan pada tahun 1960 sampai saat ini sebagai bentuk perlindungan untuk alam khususnya air tetap ada. kepercayaan dapat diwariskan melalui cerita turun-temurun dan pengalaman yang pernah terjadi melalui ritual yang dilaksanakan setiap tahun”. (Wawancara dengan MT dan HN (Tokoh Adat), 31 Mei 2026). Simbol tersebut memiliki kedudukan sakral dalam sistem kepercayaan masyarat.
Perspektif totemisme Durkheim (1995), simbol sakral dapat dipahami sebagai representasikan nilai dan kekuatan kolektif suatu kelompok. Buaya memiliki arti yang melampaui sifat biologisnya. Ketika masyarakat menghubungkan buaya dengan Uis Oe, simbol tersebut merujuk pada nilai bersama mengenai air, pertanian, warisan leluhur, dan keberlangsun gan hidup. Dengan demikian, penghormatan terhadap buaya dapat dphamami sebagai cara masyarakat menghidupkan kembali keyakinan dan keterikatan sosial yang diwarisi. Analisis ini tidak menyamakan seluruh kepercayaan Uis Oe dengan konsep totemisme Durkheim, tetapi menggunakan konsep tersebut untuk melihat hubung an antara simbol sakral dan kehidupan kolektif di Desa Linamnutu. 
Buaya tidak dipahami sebagai objek penyembahan juga penting bagi ketepatan interpretasi. Data menunjukkan bahwa masyarakat mengaitkan penghormatan terhadap buaya dengan penghormatan kepada Uis Oe yang dilambangkannya. Karena itu, buaya dianggap sebagai simbol dalam sistem kepercayaan masyarakat, bukan menjadi praktik menyembah hewan. Makna simbolik ini juga tidak semua unsur tokoh yang terlibat dalam ritual menerima. Perbedaan pandangan antara tokoh adat dan pedneta mengenai hubungan tradisi dengan ajaran Kristen Protestan. Namun, perbedaan tersebut tidak pecah belah hubungan sosial masyarakat. Keberlanjutan ritual berlangsung dalam ruang sosial yang memiliki beragam pemahaman agama dan budaya.
Makna Ekologis Totem Buaya dan Hubungannya dengan Sumber Air
Makna Ekologis totem buaya berkaitan dengan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya air bagi kehidupan sehari-hari khususnya pertanian. Bagi masyarakat yang menggantungkan kehidupan pada pertanian, ketersediaan air menjadi kebutuhan penting untuk mendukung pengelolaan lahan dan keberlanjutan hasil panen. Kepercayaan terhadap Uis Oe dapat dikaji untuk memahami masyaraakt menghubungkan simbol sakral dengan sumber air dan kehidupannya. Makna tersebut perlu dibedakan antara keyakinan masyaraakt dan bukti tindakan ekologis. Kepercayaan terhadap buaya sebagai simbol Uis Oe merupakan temuan mengenai sistem kepercayaan, sedangkan tindakan seperti menjaga bendungan, membersihkan saluran irigasi, atau mengatur penggunaan air perlu dibuktikan melalaui wawancara. Dengan demikian, penelitian tidak langsung menyimpulkan bahwa kepercayaan terhadap buaya ototmatis menghasilkan pelestarian lingkungan, tetapi kaji hubungan keduanya berdasarkan data lapangan. “Semua masyarakat yang bergantung pada air di bendungan Linamnutu dan terlibat dalam ritual percaya. Pengalaman yang saya alami dan rasakan bahwa melaksanaan ritual memberikan kesuburan dan hasil panen sesuai yang kami masyarat diharapkan”. (Wawancara dengan HN (Tokoh Adat), 31 Mei 2026).
Ketergantungan pada bendungan membuat ketersediaan air menjadi persoalan yang dirasakan bersaman terutama ketika masyarakat mempersiapkan lahan dan menantikan musim tanam. Ritual memberi kesempatan untuk menyampikan harapan mengenai keberlangsungan air dalam bahasa adat yang dipahami masyarakat. Namun, pemaknaan tersebut tidak menggantikan kebutuhan terhadap pengelolaan sumber air secara nyata. Hubungan antara kepercayaan dan perilaku ekologis karena perlu dikaji melalui praktik ritual, bukan hanya melalui harapan yang diungkapkan informan.
Makna Simbol Buaya dalam Pespektif Totem Durkheim
Pemaknaan buaya sebagai simbol sakral dapat dianalisis menggunakan teori totemisme
 Durkheim (1995). Durkheim menjelaskan bahwa simbol totem memiliki hubungan dengan identitas kelompok dsn kekuatan kolektif masyarakat yang memeprcayainya. Simbol tidak hanya merujuk pada objek tertentu, tetapi juga merepresentasikan nilai dan keyakinan yang dipelihara bersama. Teori totemisme membantu menjelaskan buaya memiliki makna yang melampaui keberadaannya sebagai hewan. Masyarakat menghormati buaya karena hub ungan dengan Uis Oe, pemaknaan bagian dari sistem simbolik yang diwariskan melalui tradisi. Penghormatan terhadap simbol juga dapat menunjukkan nilai adat dipertahankan dan dipahami dalam kehidupan bersama. 
                                          [image: ]
                                   Gambar 1. Sembelih hewan di pintu air bendungan 
                                   proses paling utama dari rangkaian ritual Uis Oe.
                                   Sumber: Dokumentasi peneltian, (29 Desember 2024).

            Makna Ekologis Totem Buaya:  Pelestarian Air, Pertanian, dan Lingkungan
Makna ekologis totem buaya dalam ritual Uis Oe dilihat dari cara masyarakat di Desa Linamnutu memandang hubungan antara manusia dan alam. Buaya tidak hanya dipahami sebagai hewan yang hidup di bendungan dan sungai, tetapi juga sebagai simbol Uis Oe yang menguasai sumber-sumber air. Kepercayaan tersebut membentuk kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan yang menjadi habitat buaya. Masyarakat meyakini keberlangsungan kehidupan sangat bergantung pada ketersediaan air yang dijaga oleh Uis Oe melalui simbol buaya. Karena itu, penghormatan terhadap buaya menjadi bagian dari upaya menjaga keseimbangan alam yang menopang kehidupan masyarakat. “Bendungan Linamnutu menyediakan air yang didiami oleh buaya yang sudah dianggap sebagai penguasa air mampu memberikan hal baik bagi persawahan masyarakat” (Wawancara dengan NB (Tokoh Masyarakat), 01 Juni 2026). Air memiliki peran penting bagi kebutuhan sehari-hari dan kegiatan pertanian dalam konkteks kehidupan masyarakat Linamnutu.  Oleh karena itu, hubungan ritual Uis Oe dengan sumber air dapat dikaji melalui cara pandang maayarakat memahmi keberadaan air sebagai unsur yang mendukung keberlangsungan hidup. 
Makna ekologis totem buaya juga berkaitan dengan keberlangsungan pertanian masyarakat di Desa Linamnutu. Bagi masyarakat yang bergantung pada ketersediaan air untuk mengelolah lahan, air merupakan satu unsur penting dalam keberlangsungan prertanian. Ritual Uis Oe dapat dikaji untuk memahami harapan, keyakinan, dan pandangan masyaraat mengenai hubungan antara air, kesubunran lahan, dan kehidupan masyarakat. “Ritual Uis Oe dapat memperkuat kebersamaan contohnya dalam pelaksanaan ritual melibatkan semua tokoh serta ada makan bersama.”. (Wawancara dengan SA (Tokoh Masyarakat), 31 Mei 2026).
Partisipasi masyarakat dalam ritual Uis Oe menunjukkan kuatnya keterikatan sosial yang berkembangan dalam kehidupan bersama. Masyarakat hadir dan terlibat dalam setiap tahapan ritual sebagai bentuk penghormatan terhadap nilai adat yang diwariskan oleh leluhur. Keterlibatan tersebut memperkuat hubungan antar masyarakat yang diwariskan oleh leluhur. “Tahap ritual Uis Oe disepakati 2 hari, pada hari pertama dimulai dengan persiapan ritual yang harus ada ketupat, hewan berupa babi dengan umur 1-2 bulan, tutur adat oleh tokoh adat, dan pengaliran darah. Saat ritual dilaksanakan oleh empat marga dengan berdiri di 2 pintu air irigasi bendungan yang diawali dengan doa, setelah itu melakukan tuturan adat, lalu babi diarahkan ke arah pintu air irigasi dan dipotong leher babi sehingga darahnya mengalir ke aliran irigasi menuju sawah. Buaya keluar ke permukaan air dengan tangan ke atas, setelah itu babi dibunuh lalu dimakan bersama dengan ketupat. Ketupat dan daging tidak boleh dibawa pulang tetapi harus dihabiskan. Pada hari kedua dilaksanakan doa syukur yang dipimpin oleh pendeta dengan melibatkan tokoh masyarakat, tokoh pemerintah, tokoh adat. Semua tokoh yang hadir pada hari kedua juga mengadakan makan bersama bahwa ritual tersebut diterima”. (Wawancara dengan MT (Tokoh Adat), 31 Mei 2026). 
Simbol sakral berkaitan dengan nilai yang dijaga oleh kelompok. Ketika air dan buaya ditempatkan dalam hubungan dengan Uis Oe, air tidak hanya dipahami sebagai sumber daya memenuhi kebutuhan praktis, tetapi sebagai bagian dari tatanan makna yang menuntut penghormatan. Pemaknaan tersebut dapat mendukung terbentuknya tanggung jawab kolektif karena sumber air dipandang penting bagi kehidupan masyarakat. Hubungan antara sakralitas dan etika ekologis dalam penelitian ini, perlu dirumuskan secara hati-hati.  Masyarakat mengaitkan buaya sebagai Uis Oe dengan air serta pertanian. 
Ritual yang ddilakukan sebelum pembukaan saluran irigasi memeprlihatkan hubungan antara keyakinan dan pengaturan kehidupan agraris. Prosesi ritual berlangsung di area ben dungan dan pusat pada permohonan serta harapan agar air tetap tersedia untuk pertanian. Dengan demikian, ritual menempatkan kebutuhan air dalam konteks yang lebih luas daripada kepentingan individual: air menopang kehidupan rrumah tangga dan kegiatan pertanian masyarakat. Ritual menjadi momen ketika ketergantungan bersama terhadap ssusmber air dintakan melalui simbol, tuturan adat, dan partisipasi sosial. Makna ekologis tidak hanya kegiatan konsevasi yang terukur, melainkan cara masyarakat memberi nilai sakral dan sosial pada sumber air yang meopang kehidupan masyarakat.
Aturan adat yang mengatur cara berbicara dan beesikap terhadap buaya turut menunjukkan hubungan antara simbol sakral dan pengendalian perilaku. Larangan tersebut dipahami sebagai bagian dari penghormatan kepads Uis Oe dan diwariskan melalui pengetahuan adat. Aturan tersebut sebagai norma yang memberi batas pada perilaku individu di sekitar simbol yang dihormati bersama secara sosiologi. Pemisahan antara yang sakral dan profan membantu menjelaskan tindakan tertentu diangggap pantas atau tidak pantas dalam konteks ritual. Akan tetapi, temuan ini lebih langsung membuktikan adanya norma penghormatan terhadap buaya daripada membuktikan seluruh bentuk perlindungan habitat atau pengelolaan air secara teknis. 
Oleh karena itu, hubungan antara totem buaya dan kesadaran ekologis perlu dipahami sebagai hubungan pemaknaan dan tanggung jawab sosial yang potensial, hubungan sebab-akibat. Ritual menyediakan bahasa budaya untuk mengingatkan masyarakat tentang pentingnya air, sementara tindakan nyata seperti pemeliharaan bendungan, pembersihan irigasi, atau pengaturan penggunakan air. Nilai ekologis di Desa Linamnutu dapat berakar pada sistem simbolik dan praktik sosial, sehingga upaya memahami hubungan masyarakat dengan lingkungan perlu memperhatikan pengalaman keagamaan dan adat masyarakat. 
Aspek ekologis juga ada batas antara harapan religius dan praktik sosial yang dapat diamati. Harapan agar air mengalir dengan baik dan panen berhasil menunjukkan cara masyarakat menafsirkan ketergantungan pada bendungan melalui bahasa ritual. Harapan tersebut penting secara sosial karena menjadikan air sebagai kepentingan bersama yang dihormati dalam kegiatan kolektif. Namun, harapan akan panen tidak dapat diperlakukan sebagai bukti bahwa hasil pertanian sepenuhya disebabkan ritual. Hasil panen juga berkaitan dengan keadaan air, kondisi lahan, cuaca, dan praktik pertanian yang tidak menjadi fokus pengukuran dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, pembahasan menempatkan ritual sebagai ruang pemaknaan atas ketergantungan ekologis, bukan sebagai penjelasan tunggal bagi keberhasilan pertanian. Pembatasan ini menjaga agar interpretasi tetap sesuai dengan data wawancara dan dokumentasi yang rersedia.
Nilai ekologis tidak selalui disampaikan dalam bentuk aturan konservasi modern. Nilai itu dapat muncul melalui penghormatan kepada simbol sakral, kepatuhan terhadap ketentuan adat, serta pengulangan ritual yang berpusat pada sumber air dari aspek sosiologi rritual agama. Masyarakat menghubungkan kebutuhan material dengan tanggung jawab moral dan ingatan budaya. Pada saat yang sama, keberadaan tokoh pemerintah dan pendeta bersama tokoh adat menunjukkan bahwa ritual berlangsung dalam hubungan sosial yang lebih luas daripada kelompok adat saja pada saat yang sama. Kehadiran tersebut tidak berarti semua pihak menyepakati ritual secara teologis, tetapi menunjukkan bahwa tradisi menjadi bagian dari ruang hidup bersama. Makna ekologis Uis Oe terbentuk dalam pertemuan antara kepercayaan lokal, kepentingan agraris, aturan sosial, dan hubungan antarkelompok.
Keterkaitan antara ritual dan lingkungan pada penempatan bendungan sebagai ruang penting bagi kehidupan agraris sekaligus pelaksanaan ritual. Penghormatan kepada sumber air memberi aspek moral dan budaya pada kebutuhan yang juga bersifat praktis pemaknaan ini menjadi landasan bagi keperdulian bersama disertai tindakan konkret dalam menjaga saluran dan menggunakan air secara bertanggung jawab. Niai ekologis ritual Uis Oe dipahami sebagai sumber orientasi sosial, sementara dampaknya terhadap kondisi lingkungan.
Ritual Uis Oe dan Pembentukan Solidaritas Sosial
Pelaksanaan ritual melibatkan tokoh akdat, tokoh masyarakat, tokoh pemerintah, dan pendeta pada tahapan berbeda. Ritual berlangsung selama 2 hari. Pada hari pertama, tokoh adat memimpin tuturan adat dan rangkaian ritual di area pintu air bendungan Linamnutu, sedangkan pada hari kedua doas syukur melibatkan pendeta bersama semua unsur tokoh. Makan bersama menjadi bagian dari kegiatan kolektif. Pembagian peran menun jukkan bahwa ritual bukan aktivitas individual, melainkan ruang pertemuan sejumlah unsur masyarakat yang memiliki kedudukan dan tanggung jawab berbeda. 
Konsep kesadaran kolektif Durkheim (1995) bahwa nilai bersama tidak hanya dipertahankan melalui pertanyaan lisan, tetapi juga melalui tindakan yang diulang dan diikuti oleh anggota masyarakat. Ketika peserta hadir, mengikuti urutan ritual, serta menaati ketentuan adat, pengakuan terhadap pentingnya tradisi bagi kehidupan bersama. Ritual dengan demikian menjadi salah satu cara nilai diwariskan dan diperbarui. Kesadaran kolektif yang tampak di sini bukan berarti seluruh peserta memiliki penafsiran teologis identik, melainkan bahwa mayarakat tetap berpartisipasi dalam ruang sosial yang dianggap penting bagi masyarakat di Desa Linamnutu. 
Teori Interaction Ritual Chains Collins (2004) menjelaskan mekanisme interaksi tersebut. Kehadiran bersama di lokasi ritual merupakan bentuk bodily co-presence, sedangkan perhatian pada tuturan adat, simbol buaya, dan rangkaian prosesi menunjukkan mutual focus of attrention. Doa, rasa syukur, penghormatan, dan harapan akan ketersediaan air membentuk suasan emosional yang dibagikan oleh peserta. Interaksi ini berpotensi menghasilkan emotional energy, yaitu dorongan emosional yang memperkuat keterikatan terhadap kelompok dan simbol bersama. Keberlanjutan ritual dari tahun ke tahun dapat dipahami sebagai salah satu tanda bahwa pengalaman bersama tersebut tetap memiliki arti bagi masyarakat. Namun, energi emosional tidk diukur secara langsung dalam penelitian ini, konsep Collins digunakan sebagaqi aspek interpretatif untuk memahami pola interaksi yang diceritakan informan. 
Makan bersama dan larangan membawa pulang makanan ritual juga memiliki arti sosial yang perlu diperhatikan. Berdasarkan keterangan tokoh adat, makanan yang disediakan dalam ritual harus dihabiskan bersama sesuai aturan adat. Ketentuan ini dapat dipahami sebagai aturan yang mengarahkan peserta untuk menjalani pengalaman kolektif, bukan membawa hasil ritual menjadi kepentingan pribadi, kepatuhan terhadap yetentuan tersebut menandai bahwa ritual memiliki tata aturan dan batas perilaku yang diakui bersama. Karena itu, solidaritas dalam ritual Uis Oe tidak hanya dibangun melalui tindakan dan aturan yang membuat peserta mengalami kegiatan ritual sebagai satu kesatuan. 
Sintesis: Simbol Sakral, Solidaritas, dan Identitas Budaya
Ketiga aspek tersebut saling berkaitan. Simbol buaya memberikan bentuk yang dapat dikenali bagi keyakinan masyarakat terhadap Uis Oe, ritual menghadirkam kesempatan untuk meneguhkan simbol itu bersama-sama, sedangkan hubungan simbol dengan bendungan dan pertanian menghubungkan kepercayaan dengan persoalan kehidupan sehari-hari. Durkheim membantu menerangkan simbol sakral merepresentasikan nilai-nilai kolektif, sementara Collins mengurai kehadiran, fokus perhatian, dan suasana bersama selama ritual dapat memperkuat ikatan sosial. Kedua perpektif saling berkaitan tentang simbol sakral, solidaritas, dan makna ekologis.
Ritual Uis Oe juga berperan dalam memeprtahankan budaya di tengah kehidupan masyarakat yang mayoritas Kristen Protestan. Tradisi tetap dijalankan dan berbagai tokoh tetap memiliki ruang dalam kehidupan sosial, walaupun tidak selalui memaknai ritual dengan cara yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa identitas budaya tidak harus dipahami sebagai keseragaman keyakinan. Identitas dapat dipelihara melalui praktik, ingatan leluhur, aturan adat, dan partisipasi bersama, sekaligus bernegoisasi dengan pemahaman keagamaan yang beragam. Karena itu, berkelanjutan Uis Oe lebih tepat dipahami sebaagi proses sosial yang terus dijalankan dan dimaknai kembali daripada sebagai tradisi yang tidak mengalami perubahan.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa totem buaya dalam ritual Uis Oe memiliki makna religius, sosial, dan ekolgis yang saling terhubung. Makna religius tampak pada pemahaman buaya sebagai simbol Uis Oe, sedankan makna ekologis tampak pada argumen bahwa ritual lokal dapat menjadi mekanisme sosial yang menghubungkan keyakinan, solidaritas, daqn pemaknaan lingkungan. Namun, penelitian ini tidak menyatakan bahwa kepercayaan terhadap totem secara otomatis menjamin pelestarian ekologis. Ritual menyediakan kerangka nilai bersama yang dapat mendukung tanggung jawab kolektif terhadap sumber air dan keberlaanjutan kehidupan masyarakat di Desa Linamnutu.
Kesimpulan
Totem buaya dalam ritual Uis Oe di Desa Linamnutu, kecamatan Amanuban Selatan, memiliki makna religius, sosial, dan ekologis. Buaya di maknai sebagai simbol Uis Oe atau penguasa air yang diwariskan secara turun-temurun melalui pengetahuan adat, cerita leluhur, dan pelaksanaan ritual. Kepercayaan tersebut berkaitan dengan ketergantungan masyarakat terhadap sumber air, kesubunran lahan, dan keberlangsungan pertanian. Dengan demikian, totem buaya tidak hanya menjadi simbol kepercayaan, tetapi juga mempersentasikan cara masyarakat memahami hubungan antara manusia, alam, dan kekuatan sakral. 
Pelaksanaan ritual Uis Oe melibatkan tokoh adat, tokoh masyarakat, pemerintah, dan pendeta dalam rangkaian kegiatan yang berlangsung selama dua hari. Tuturan adat, doa syukur, serta makan bersama menjadi ruang interaksi yang mempertemukan berbagai unsur masyaraakt dan memeprkuat keterikatan sosial. Keberlanjutan ritual di tengah masyarakat mayoritas beragama Kristen Protestan juga menunjukkan identitas budaya tetap dipertahankan dalam kehidupan sosial yang memiliki beragam pemahaman keagamaan.  Makna ekologis Uis Oe terletak pada cara masyarakat memberikan nilai sakral dan sosial terhadap sumber air sebagai penopang kehidupan bersama. Totemisme Emile Durkheim yang menjelaskan budaya sebaagi simbol nilai dan kesadaran kolektif masyarakat, serta teori Interaction Ritual Chains Randall Collins fokus interaksi dan pengalaman bersama dalam memperkuat solidaritas sosial. 
Ritual Uis Oe menunjukkan bahwa sumber air dimaknai sebagai unsur penting bagi kehidupan bersama dan memperoleh penghormatan melalui sistem kepercayaan lokal secara ekologis. Namun, penelitian ini tidak secara langsung membuktikan bahwa menjamin keebrhasilan panen. Makna ekologisnya terutama terletak pada pembentukan nilai bersama yang berpotensi mendukung tanggung jawab kolektif terhadap sumber air dan keberlanjutan kehidupaan bersama. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam memahami makna ekologis totem buaya dalam ritual Uis Oe. pertama, penelitian berfokus pada satu lokasi dengan menggunakan pednekatan etnografis, sehingga temuan yang diperoleh menggambarkan pengalaman dan pemaknaan masyarakat setempat serta tidak dapat digeneralisasikan secara langsung kepada masyarakat adat lainnya. Kedua, data penelitian bersumber dari wawancara mendalam dan dokumentasi yang menekankan pandangan informan mengenai simbol buaya, pelaksanaan ritual, solidaritas sosial, dan hubungan masyarakat dengan sumber air. Oleh karena itu, penelitian belum mengukur secara langsung perubahan kondisi ekologis, kualitas dan ketersediaan air, maupun praktik konservasi lingkungsn ysng berlangsung di sekitar bendungan. Ketiga, penelitian ini belum secara mendalam menelusuri perubahan pemaknaan ritual antargenerasi dan perbedaan pandangan seluruh kelompok masyarakat terhadap keberlanjutan tradisi tersebut. 
Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya perlu memeprluas kajian ke wilayah lain yang memiliki tradisi ritual buaya atau sistem kepercayaan lokal terkait sumber air. Perbandingan antarkelompok dapat membantu menjelaskan persamaan dan perbedaan hubungan antara nilai adat dan praktik nyata pengelolaan sumber air, tanpa mengasumsikan bahwa ritual secara permanen menghasilkan pelstarian lingkungan. Selain itu, kajian lintas generasi penting dilakukan untuk memahami masyarakat muda, tokoh agama, tokoh adat dan pemerintah menafsirkan serta mempertahankan ritual Uis Oe di tengah perubahan sosial dan keagamaan. Arah penelitian tersebut diharapkan memperdalam pemahaman mengenai kontribusi tradisi lokal terhadap pembentukan tanggung jawab ekologis dan keberlanjutan budaya masyarakat.
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